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Abstrak :
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dari kegiatan literasi, hambatan dan usaha
yang dilakukan sekolah dalam mengembangkan dan meningkatkan minat baca siswa di SD
Kristen Kaisarea JlJamin Ginting Medan Tuntungan. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif. Subjek penelitian adalah kepala sekolah, guru dan siswa
sekolah dasar kelas 5 SD Kristen Kaisarea Jl.Jamin Ginting Medan Tuntungan Tahun Ajaran
2020/2021. Teknik analisis data meliputi pengumpulan data (data collection), reduksi data
(data reduction), penyajian data (data display), dan simpulan (conclusion).. Hasil penelitian
dapat dilihat 1). Kegiatan literasi berperan dalam mengembangkan dan meningkatkan budaya
membaca siswa, 2). Hambatan dalam pelaksanaan kegiatan literasi di sekolah bertitik pada
sarana dan prasarana, metode pembelajaran yang kurang bervariasi 3). Upaya yang dilakukan
oleh para guru dalam mengatasi hambatan yaitu dengan memberikan pemahaman mengenai
literasi, mengupayakan memperbaiki, mengadakan sarana dan prasarana dan mengadakan
kegiatan perlombaan sebagai sarana pembiasaan literasi.
Kata Kunci : Literasi, Minat Baca, Sekolah Dasar.

Abstract :

This research aims to determine the role of literacy activities, obstacles and efforts made by
schools in developing and increasing students' interest in reading at Madrasas. This research
is descriptive qualitative research. The research subjects were the principal, teachers and 5th
grade elementary school students at Caesarea Christian Elementary School JI. Jamin Ginting
Medan Tuntungan for the 2020/2021 academic year. Data analysis techniques include data
collection, data reduction, data display and conclusion. The research results can be seen 1).
Literacy activities play a role in developing and improving students' reading culture, 2).
Barriers to implementing literacy activities in schools are based on facilities and
infrastructure, less varied learning methods 3). Efforts made by teachers to overcome
obstacles include providing an understanding of literacy, making efforts to improve i,
providing facilities and infrastructure and holding competition activities as a means of
familiarizing literacy.

Keywords: Literacy, Interest in Reading, Elementary School.

PENDAHULUAN

Daerah pendidikan 4.0 minat baca siswa khususnya pada tingkat sekolah dasar
begitu lemah dan perlu ditingkatkan. Pesatnya kemajuan pengetahuan teknologi menuntut
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siswa agar mampu memiliki kemampuan baca tulis yang lebih. Dengan membaca seorang
siswa dapat memiliki wawasan pengetahuan yang luas. UNESCO menyebutkan Indonesia
berada pada urutan kedua dari bawah soal literasi dunia. Hanya 0,001% artinya, dari 1,000
orang Indonesia, cuma 1 orang yang rajin membaca. data tersebut menunjukan minat baca
masyarakat Indonesia masih sangat rendah. Pada era yang moderen saat ini masyarakat dirasa
kurang peduli dengan pentingnya membaca buku, masyarakat lebih mengandalkan
handphone untuk mencari informasi karena merasa lebih mudah dan cepat. Hal ini juga
memberikan dapak pada peserta didik, peserta didik difasilitasi orang tuanya handpone untuk
belajar dan berkomunikasi namun tidak di imbangi dengan pengawasan. (Rohman, S. 2017)
Hasil survei di permulaan tahun yang telah dilakukan oleh 1EA (Inasional Education
Achievement) Indonesia memperoleh peringkat ke 29 dari 30 negara yang diteliti di Asia,
Afrika, Eropa dan Amerika hasil survei tersebut memperlihatkan bahwa anak Indonesia
memiliki kualitas membaca yang rendah. Sehingga indeks kualitas sumber daya manusianya
masih di bawah dibandingkan negara-negara tetangga yang lainnya seperti Malaysia,
Singapore, dan Thailand. Begitupun dengan hasil PISA 2009 dinyatakan bahwa Indonesia
berada pada peringkat 57 LiveScore 396 dimana sekolah rata-rata OECD 493, hasil PISA
tahun 2012 memperlihatkan bahwa siswa Indonesia berada pada peringkat ke 64 dengan skor
396 dengan skor rata-rata OECD 496 dengan jumlah negara yang berpartisipasi dalam PISA
2019 dan 2012 sebanyak 65 Negara (Hidayah, A. 2007).

Berdasarkan data-data tersebut dinyatakan bahwa dalam pelaksanaan pendidikan yang
diselenggarakan di Indonesia belum menunjukkan bahwa sekolah berfungsi menjadi sebuah
organisasi belajar yang berusaha mewujudkan tujuan semua warga sekolah terampil
membaca guna mendukung untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat. Kementrian
Pendidikan dan kebudayaan mengembangkan sebuah gerakan membaca dengan nama
Gerakan Literasi Nasional (GLS) yang melibatkan semua pemangku kepentingan di dunia
pendidikan. GLS yang ditetapkan aturan menteri nomor 23 tahun 2013 untuk membantu
siswa dalam meningkatkan budaya membaca dan menulis di lingkungan sekolah maupun luar
sekolah. Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang bertanggung jawab untuk
mewujudkan budaya baca dalam kegiatan pembelajaran. Sekolah seharusnya mampu
menumbuhkan dan mengembangkan bakat dan minat siswa dalam literasi membaca. Dengan
adanya faktor penunjang seperti sarana dan prasarana yang disediakan di sekolah juga
mampu meningkatkan minat baca siswa yaitu dengan memanfaatkan perpustakaan sekolah.
Pranada (2017) mengatakan bahwa melalui membaca diharapkan dapat memperluas wawasan
siswa, mempertajam gagasan, dan meningkatkan kreativitas yang dimiliki siswa. Adapun
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat baca seorang anak, yaitu dukungan dari
keluarga dan lingkungan. Maka dari itu gerakan literasi sekolah (GLS) harus bekerja sama
dan bersinergi dengan gerakan literasi keluarga (GLK) dan gerakan literasi masyarakat
(GKM). Pada praktiknya banyak kita jumpai dalam lingkungan keluarga dan masyarakat
yang enggan dan cuek dalam menyikapi hal ini sehingga kurangnya wawasan siswa dalam
hal membaca. Faktor lain yang mempengaruhi rendahnya minat baca disebabkan oleh
beberapa hal diantaranya mahalnya harga buku dan terbatasnya fasilitas terpustakaan.

Literasi dapat diartikan sebagai pengungkapan pikiran dengan mengukir lambang
serta bahasa membentuk suatu pengertian. Literasi adalah mengenai membaca dan menulis
yang berkaitan juga dengan cara membaca ataupun menulis baik itu puisi, pantun, cerpen,
novel dan lain sebagainya. Literasi juga berkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang akan
dilakukan kepada peserta didik di sekolah. Pengertian literasi tidak hanya mencakup kepada
membaca dan menulis akan tetapi pengertian literasi memiliki arti yang lebih luas dan
menyeluruh.  Pengertian literasi  selanjutnya berkembang menjadi kemampuan membaca,
menulis, berbicara dan menyimak. Sejalan dengan perjalanan waktu, definisi literasi telah
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bergeser dari pengertian yang sempit menuju pengertian yang lebih luas mencakup berbagai
bidang penting lainnya. Perubahan ini disebabkan oleh berbagai faktor, baik faktor perluasan
makna akibat semakin luas penggunaannya, perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi, maupun perubahan analogi. Tujuan literasi dasar adalah untuk mengoptimalkan
kemampuan seseorang dalam literasi baca tulis, numerasi, sains, digital, finansial, serta
budaya dan kewarganegaraan. Langkah awal untuk meningkatkan minat literasi pada peserta
didik perlu dilakukan pembiasaan membaca sejak kecil dan perlu dukungan dari berbagai
pihak yang terkait seperti lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Minat merupakan
kecenderungan seseorang dalam menyukai beberapa kegiatan, jika seseorang berminat
terhadap sesuatu kegiatan maka dia akan memperhatikan dan mengikuti kegiatan tersebut
dengan senang hati (Hendrayani, 2008). (Salma, A., & Mudzanatun, 2019) mengatakan
Minat membaca adalah kekuatan yang mendorong seseorang supaya tertarik, memperhatikan
dan senang pada kegiatan membaca sehingga mereka mau melakukan kegiatan membaca
dengan senang hati dan atas kemauan sendiri. Salah satu minat membaca adalah kekuatan
yang mendorong anak agar mereka tertarik, memperhatikan dan senang pada kegiatan
membaca sehingga mereka mau melakukan kegiatan membaca atas kemauan sendiri
(Hendrayanti, 2018).

Hasil observasi di sekolah dasar diperoleh fakta bahwa rendahnya minat baca siswa
juga dipengaruhi oleh rendahnya minat siswa untuk berkunjung ke perpustakaan sekolah. Hal
ini dikarenakan siswa tidak ada waktu untuk sekedar membaca di perpustakaan. Saat
istirahat, siswa lebih mau bermain di kelas bersama teman — temannya dibandingkan
meluangkan waktu untuk pergi ke perpustakaan. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti
berupaya meningkatkan minat membaca bagi siswa sekolah dasar melalui program gerakan
literasi sekolah. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran literasi yang
dilakukan pihak sekolah dalam peningkatan minat baca siswa sekolah dasar.

KAJIAN TEORI
1. Literasi

Menurut Elizabeth Sulzby (1986), literasi adalah kemampuan berbahasa yang
dimiliki oleh seseorang dalam berkomunikasi (membaca, berbicara, menyimak, dan menulis)
dengan cara yang berbeda sesuai dengan tujuannya. Jika didefinisikan secara singkat, definisi
literasi yaitu kemampuan menulis dan membaca. Harvey J. Graff (2006) menjelaskan, literasi
adalah suatu kemampuan dalam diri seseorang untuk menulis dan membaca. Menurut Jack
Goody (1968) pengertian literasi adalah suatu kemampuan seseorang dalam membaca dan
menulis. Berdasarkan Oxford Languages, literasi adalah kemampuan membaca dan menulis,
serta kompetensi atau pengetahuan di bidang tertentu.

Literasi adalah perilaku sosial seseorang dalam mengakses, memahami, dan
menggunakan informasi yang terkait dengan pengetahuan, bahasa dan budaya melalui
berbagai aktivitas, antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis dan berbicara untuk
melahirkan kesejahteraan hidup . Pada kehidupan sehari — hari para siswa dihadapkan dengan
tugas dan ketrampilan yang menggunakan literasi . Sedangkan literasi bahasa mengharuskan
siswa dapat melek huruf, termasuk kemampuan membaca dan menulis.Berikut skema
pelaksanaan strategi literasi di sekolah (Kemdikbud 2017).

Tahapan pelaksanaan literasi di sekolah merupakan upaya pemerintah untuk dapat
meningkatkan kemampuan literasi siswa. Pada tahapan awal, siswa diharapakan dapat
membaca selama 15 menit . Kegiatan ini dapat dilakukan diawal pelajaran, dan merupakan
rangkaian kegiatan pembelajaran sekolah. Pada tahapan kedua , siswa dapat memberikan
pendapat, memberikan penilaian, bercerita atau menganggapi isi materi yang sudah dibaca
oleh siswa. Siswa dapat membawa tugas tersebut kerumah, untuk menjadi pekerjaan rumah
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(PR). Pada tahapan ini, peran orang sangat diperlukan. Dengan bantuan dan motivasi orang
tua, siswa akan termotivasi untuk melaksanakan kegiatan literasi di rumah. Pada tahapan
akhir literasi, siswa diharapkan mendapat pemahaman yang baik, tenang literasi. Semua mata
pelajaran sudah menjadi bagian integral dari literasi. Semua pelajaran dan guru sudah
melaksanakan pembelajaran literasi. Menurut Unesco, pemahaman orang tentang makna
literasi sangat dipengaruhi oleh penelitian akademik, institusi, konteks nasional, nilai-nilai
budaya, dan juga pengalaman. Pemahaman yang paling umum dari literasi adalah
seperangkat keterampilan nyata. khususnya keterampilan kognitif membaca dan menulis
yang terlepas dari konteks di mana keterampilan itu diperoleh dan dari siapa memperolehnya.
Unesco menjelaskan bahwa kemampuan literasi merupakan hak setiap orang dan merupakan
dasar untuk belajar sepanjang hayat. Kemampuan literasi dapat memberdayakan dan
meningkatkan  kualitas individu, Kkeluarga, masyarakat. Karena sifathya yang dapat
memberikan efek untuk ranah yang sangat luas, kemampuan literasi membantu memberantas
kemiskinan, mengurangi angka kematian anak, pertumbuhan penduduk, dan menjamin
pembangunan berkelanjutan, dan terwujudnya perdamaian. Literasi tidak dapat dilepaskan
dari bahasa. Seseorang dikatakan memiliki kemampuan literasi apabila ia telah memperoleh
kemampuan dasar berbahasa, yaitu membaca dan menulis. Jadi, makna dasar literasi sebagai
kemampuan baca tulis merupakan pintu utama bagi pengembangan makna literasi secara
lebih luas. Cara yang digunakan untuk memperoleh literasi adalah melalui pendidikan.

Budaya literasi tentunya sangat penting ditingkatkan di sekolah. Kemampuan dasar
literasi yang berupa kemampuan membaca menulis harus menjadi prioritas utama dalam
dunia pendidikan. Banyak manfaat yang didapatkan dari hasil membaca. Dengan membaca,
kita bisa mendapatkan informasi dan pengetahuan, misalnya membaca koran atau majalah.
Dengan membaca kita juga bisa mendapatkan hiburan seperti membaca cerpen, novel, dll.
Dengan membaca, kita mampu memenuhi tuntutan intelektual, meningkatkan minat terhadap
suatu bidang, dan mampu meningkatkan konsentrasi.

2. Minat Membaca

Minat adalah kecenderungan afektif (perasaan, emosi) seseorang untuk membentuk
aktifitas. Dari sini dapat dilihat bahwa minat itu melibatkan kondisi psikis (kejiwaan)
seseorang. Senada dengan hal inii, Crow dan Crow (Dwi Sunar Prasetyono, 2008: 54),
menjelaskan bahwa minat merupakan kekuatan pendorong yang menyebabkan seseorang
menaruh perhatian pada orang lain atau objek lain. Sementara itu Hurlock (Dwi Sunar
Prasetyono, 2008: 54),mengutarakan pendapat yang sama Yyaitu bahwa minat merupakan
sumber motivasi sama, VYaitu bahwa minat merupakan sumber Gambar 1. Skema Tahap
Pelaksanaan Literasi Sekolah 108 motivasi untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila
mereka bebas memilih. Minat merupakan rasa lebih suka dan rasaketertarikan pada suatu hal
atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh (Slameto, 2010: 180). Menurut Hurlock (Hermanto
Blogs 2011) mengatakan minat sebagai sumber motivasi yang akan mengarahkan seseorang
pada apa yang akan mereka lakukan bila diberi kebebasan untuk memilihnya. Bila mereka
melihat sesuatu itu mempunyai arti bagi dirinya, maka mereka akan tertarik terhadap sesuatu
itu yang pada akhirnya nanti akan menimbulkan kepuasan bagi dirinya. Kasiyun (2015)
mengatakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya minat baca siswa
diantaranya yaitu (1) kurangnya motivasi siswa untuk membaca buku — buku selain buku
mata pelajaran, hal ini dapat dilakukan oleh lembaga pendidikan terutama guru; (2)
kurangnya dorongan orang tua kepada anak untuk membeli buku, mereka lebih tertarik untuk
membeli mainan sehingga tidak memahami jenis buku yang sesuai dengan perkembangan
usia anak; (3) berkurangnya pengarang buku, penerjemah atau penyadur yang disebabbkan
oleh rendahnya royalty yang diterima; (4) harga buku yang terlalu mahal membuat daya beli
menurun sehingga kemauan membaca juga menurun (5) jumlah perpustakaan umum yang
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masih terlalu sedikit; (6) perpustakaan di masjid atau tempat — tempat lain yang belum
terkelola dengan baik. Menurut Lerner (1988:349), kemampuan membaca merupakan dasar
untuk menguasai berbagai bidang studi. Jika anak pada usia sekolah permulaan tidak segera
memiliki kemampuan membaca, maka ia akan mengalami banyak kesulitan dalam
mempelajari berbagai bidang studi pada Kkelas-kelas berikutnya. National Institute for
Literacy, mendefinisikan literasi sebagai kemampuan individu untuk membaca, menulis,
berbicara, menghitung, dan memecahkan masalah pada tingkat keahlian yang diperlukan
dalam pekerjaan, keluarga, dan masyarakat. Definisi ini memaknai literasi dari perspektif
yang lebin kontekstual. Dari definisi ini, terkandung makna bahwa definisi literasi tergantung
pada keterampilan yang dibutuhkan dalam lingkungan tertentu. Permendikbud nomor 23
tahun 2015 tentang penumbuhan budi pekerti melalui pembiasaan membaca buku
nonpelajaran selama 15 menit setiap hari sebelum pembelajaran dimulai sekarang ini juga
sudah diterapkan di sekolah-sekolah. Jenis buku yang dibaca beragam, tidak harus buku
pelajaran, bisa juga buku-buku sastra, seperti cerpen, novel, dll. Tujuan kegiatan membaca
tersebut adalah untuk membudayakan cinta membaca.

Hasil survei United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization
(Unesco) pada 2011, indeks tingkat membaca masyarakat Indonesia hanya 0,001 persen.
Artinya, hanya ada satu orang dari 1000 penduduk yang masih ‘mau’ membaca buku secara
serius (tinggi). Kondisi ini menempatkan Indonesia pada posisi 124 dari 187 negara dalam
penilaian  Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Melihat rendahnya minat membaca
masyarakat Indonesia, ini akan berdampak pada rendahnya kualitas sumber daya manusia
Indonesia yang akan menghadapi MEA (Mayarakat Ekonomi Asean) sehingga masyarakat
Indonesia akan sangat sulit untuk bisa bersaing dengan masyarakat dari negara lain di Asean.
Untuk meningkatkan minat baca masyarakat Indonesia, bisa dimulai dari sekolah yang
melaksanakan proses pembelajarannyaa tidak terlepas dari aktifitas membaca karena dari
sinilah pentingnya mengembangkan budaya membaca di sekolah.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini  merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan subjek
penelitian adalah kepala sekolah, guru dan siswa kelas 5 SD Kiristen Kaisarea Jl.Jamin
Ginting Medan Tuntungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kegiatan literasi,
hambatan dan usaha yang dilakukan sekolah dalam peningkatan minat membaca siswa
sekolah dasar. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.
Teknik analisi data meliputi pengumpulan data (data collection), reduksi data (data
reduction), penyajian data (data display), dan simpulan (conclution). Berdasarkan data yang
terkumpul, kemudian didiskripsikan dan dianalisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peran Kegiatan Literasi terhadap minat baca peserta didik di SD Kristen Kaisarea
Jl.Jamin Ginting Medan Tuntungan

Observasi yang dilakukan pada peserta didik kelas 5 SD Kristen Kaisarea Jl.Jamin
Ginting Medan Tuntungan Tahun Ajaran 2020/2021 vyang terdiri dari 26 peserta didik.
Berdasarkan hasil observasi diperoleh data bahwa kegiatan literasi yang dilaksanakan di SD
Kristen Kaisarea Jl.Jamin Ginting Medan Tuntungan masih pada tahap pembiasaan yaitu
kegiatan membaca 15 menit sebelum pembelajaran dimulai. Jenis buku yang dibaca adalah
buku cerita, buku pengetahuan dan buku pelajaran. Pada awal pelaksanaan kegiatan ini
banyak peserta didik yang tidak tertarik karena mereka terbiasa bermain dengan temannya
dibandingkan membaca buku. Butuh waktu yang cukup lama bagi guru untuk membiasakan
peserta didik melaksanakan kegiatan tersebut. Guru menugaskan setiap peserta didik untuk
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membawa satu buku cerita maupun buku lain yang relevan untuk dibaca dan dikumpulkan di
sekolah. Buku disusun dengan rapi dalam sebuah rak dan diatur sedemikian rupa sehingga
terbentuk sebuah pojok baca di dalam kelas. Pojok baca merupakan pojok yang ada di kelas
dan dilengkapi dengan koleksi buku untuk menarik dan menumbuhkan minat membaca
peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru diperoleh hasil bahwa siswa sangat senang
dengan kegiatan literasi ini. Adanya kegiatan membaca yang dilaksanakan setiap hari
membawa dampak positif bagi siswa. Dampak positif ini berupa peningkatan minat membaca
siswa terutama buku — buku non pelajaran. Hal ini disertai dengan meningkatnya rasa percaya
diri siswa yang mampu berpendapat maupun bercerita di depan kelas. Kegiatan literasi di SD
Kristen Kaisarea Jl.Jamin Ginting Medan Tuntungan ini telah terlaksana dengan baik dan
memiliki peran dalam meningkatkan minat membaca siswa. Hal ini dapat dilihat dari
semangat dan antusias siswa dalam membaca buku serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan
literasi dengan mendatanggi perpustakaan. Semangat membaca siswa, ketertarikan untuk
membaca dan keinginan mencari sumber bacaan lebih baik. Hanya saja kesadaran siswa dan
kemauan memanfaatkan waktu luang untuk membaca masih dalam kategori cukup. Secara
keselurunan dengan adanya kegiatan literasi ini dapat dikatakan bahwa minat membaca siswa
masih dalam kategori baik
2. Hambatan Pelaksanaan Kegiatan Literasi

Hambatan yang dialami pihak sekolah dalam menerapkan Kkegiatan literasi adalah
hambatan yang masih bisa diperbaiki yaitu proses pembiasaan membaca siswa yang masih
perlu diperbanyak, siswa cenderung kurang disiplin pada kegiatan pembiasaan membaca 15
menit sebelum pembelajaran dimulai karena mereka terbiasa bermain dengan teman-
temannya. Penerapan metode yang digunakan guru dalam melaksanakan kegiatan literasi
agar lebih variatif lagi sehingga siswa lebih tertarik untuk melakukan kegiatan membaca.
Kurangnya sarana prasarana tersedianya buku-buku yang menarik di perpusakaan juga
menjadi kendala dalam pelaksanaan kegiatan literasi.

3. Usaha untuk Mengatasi Hambatan Kegiatan Literasi

Beberapa wusaha yang dilakukan pihak sekolah untuk mengatasi hambatan
pelaksanaan kegiatan literasi di sekolah vyaitu : a) Langkah pertama menambah sarana
prasaraana tersedianya buku — buku yang menarik minat pembaca siswa. Buku yang
disediakan di perpustakaan bisa berupa buku dongeng, cerita rakyat bukan hanya ada buku
pelajaran. Sehingga motivasi siswa untuk membaca dapat meningkat. Tersedianya buku ini
dapat dilakukan dengan mengalokasikan dari dana bantuan operasional sekolah (BOS)
ataupun melalui kerjasama dengan orang tua siswa; b) Langkah kedua yang dilakukan adalah
melakukan sosialisasi yang lebih intens kepada siswa tentang adanya kegiatan literasi
terutama tahap pembiasaan membaca 15 menit sebelum pembelajaran dimulai. Setelah sarana
terpenuni maka kegiatan pembiasaan membaca ini perlu dilaksanakan dengan disiplin agar
mampu menumbuhkan motivasi dan minat siswa dalam membaca. Dengan metode yang
menarik, siswa diajak untuk menceritakan kembali isi bacaan dan pesan apa yang terkandung
di dalamnya, guru dapat memberikan stimulus berupa pertanyaan — pertanyaan yang
berkaitan dengan cerita yang mereka baca; c¢) Langkah ketiga yang dilakukan adalah dengan
mengadakan perlombaan sebagai wadah siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan
literasi. perlombaan yang dilakukan antara lain lomba membaca dan menulis puisi, lomba
pidato, lomba madding dan lomba menulis cerpen. Pelaksanaan lomba dapat disesuaikan
dengan kebutuhan dan alokasi anggaran yang tersedia. Waktu pelaksanaannya kegiatan
perlombaan pada kegiatan akhir semester. Kegiatan perlombaan ini diharapkan dapat memicu
semangat dan motivasi siswa dalam kegiatan membaca.
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KESIMPULAN

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1). Kegiatan literasi yang dilakukan di SD
Kristen Kaisarea Jl.Jamin Ginting Medan Tuntungan berperan aktif dalam mengembangkan
dan meningkatkan budaya minat baca siswa, 2). Hambatan dalam melaksanakan kegiatan
literasi ini ada pada kurangnya sarana dan prasarana yang ada disekolah, metode
pembelajaran yang belum bervariatif, kurangnya disiplin siswa dalam mengikuti peraturan
yang ada, 3). Usaha yang dilakukan pihak sekolah adalah memperbanyak literasi bacaan,
memberikan sosialisasi mengenai pentingnya literasi di sekolah, rumah dan masyarakat, serta
mengadakan kegiatan disekolah berupa agenda rutin seperti perlombaan menulis dan
membaca puisi, perlombaan pidato, dan yang lainnya agar menumbuhkan kepercayaan diri
anak dan mengembangkan bakat yang dimiliki sehingga dapat meningkatkan minat baca
siswa.

Saran dalam penelitian ini agar kegiatan literasi dapat berperan dalam meningkatkan
minat baca siswa adalah guru sebaiknya menggunakan metode yang variatif dalam
pelaksanaan literasi karena dapat meningkatkan motivasi siswa dalam melaksanakan kegiatan
literasi. Selain itu pemanfaatan buku — buku yang menarik seperti buku dongeng atau cerita
rakyat bisa dimanfaatkan untuk membantu merangsang kebiasaan siswa dalam melaksanakan
kegiatan literasi. Jika tahap ini berjalan dengan baik harapannya akan memberikan dampak
positif pada tahap pengembangan dan tahap pembelajaran sehingga minat membaca siswa
dapat meningkat.

DAFTAR PUSTAKA

Anggraeni, P. R. (2019). Implementasi Kebijakan Literasi Sekolah Guna Peningkatan
Karakter Gemar Membaca. Indonesian Journal of Sociology, Education, and
Development, 1(2), 132-142.

Hastuti S., & Lestari, N. A. (2018). Gerakan Literasi Sekolah: Implementasi Tahap
Pembiasaan Dan Pengembangan Literasi Di Sd Sukorejo Kediri. Jurnal Basataka
(JBT), 1(2), 29-34. https://doi.org/10.36277/basataka.v1i2.34

Maharani, O. D., Laksono, K., & Sukartiningsin, W. (2017). Minat Baca Anak-Anak Di
Kampoeng Baca Kabupaten Jember. Jurnal Review Pendidikan Dasar : Jurnal Kajian
Pendidikan Dan Hasil Penelitian, 3(1), 320. https://doi.org/10.26740/jrpd.v3nl1.p320-
328

Mutia, P., Atmazaki, & Nursaid. (2018). Implementasi aktivitas literasi di sma negeri
batusangkar. Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia, 7(3), 257-266.

Pradana, F. A. P. (2020). Pengarun Budaya Literasi Sekolah Melalui Pemanfaatan Sudut
Baca Terhadap Minat Membaca Siswa di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Dan
Konseling, 1(2).

Rohman, S. (2017). Membangun Budaya Membaca Pada Anak Melalui Program Gerakan
Literasi Sekolah. Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar, 4(1), 151-174.

Salma, A., & Mudzanatun. (2019). Analisis Gerakan Literasi Sekolah Terhadap Minat Baca
Siswa Siswa Sekolah Dasar. MIMBAR PGSD Undiksha, 122-127. Retrieved from
http//www.mendeley.com/research/analisis-gerakan-literasi- sekolah- terhadap-minat-
baca-siswa-siswa-sekolah-dasar

Sofiah, D., Stiyaningsih, E., & Sundawan, R. (2019). Peran Literasi Dalam Meningkatkan
Minat Membaca Di Sambogunung Dukun Gresik. Jurnal Abdikarya: Jurnal Karya
Pengabdian Dosen dan Mahasiswa, 3(1).

27


https://journal.universitasaudi.ac.id/index.php/JPM
https://doi.org/10.36277/basataka.v1i2.34
http://www.mendeley.com/research/analisis-gerakan-literasi-sekolah-terhadap-minat-baca-siswa-siswa-sekolah-dasar
http://www.mendeley.com/research/analisis-gerakan-literasi-sekolah-terhadap-minat-baca-siswa-siswa-sekolah-dasar

JOURNAL PREVALENT MULTIDISCIPLINARY

https://journal.universitasaudi.ac.id/index.php/JPM
Halaman 21 - 28

Suyono, Harsiati, T., & Waulandari, 1.S. (2017). Implementasi Gerakan Literasi Sekolah pada
Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar.

28


https://journal.universitasaudi.ac.id/index.php/JPM

